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MOTTO 

تِ اِلٰهى اهَْلِهَاۙ وَاِذَا حَكَمْتُمْ بَيَْْ النَّاسِ انَْ تََْكُمُوْا  نه َ يََْمُركُُمْ انَْ تُ ؤَدُّوا الَْْمه بِِلْعَدْلِِۗ   ۞ اِنَّ اللّهٰ

ا يعَِظُكُمْ بِه َ نعِِمَّ عًا كَانَ   اللّهَٰ  اِنَّ   ِۗۗ ٖ  اِنَّ اللّهٰ ي ْ ٥٨ بَصِيْْاً   ۢسََِ  

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada 

pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, 

hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat.”1{Qs. Anisa 58}  

 
1 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta Timur, 

2022) 



viii 
 

PERSEMBAHAN 

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah, segala puji selalu dipanjatkan 

kepada Allah SWT yang selalu senantiasa memberikan Rahmat, Taufik, serta 

Hidayah-Nya sehingga saya bisa menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat 

serta salam tidak lupa selalu terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang 

telah memberikan contoh tauladan bagi seluruh umat manusia. Skripsi ini saya 

persembahkan kepada orang-orang yang telah berperan dalam penyelesaian skripsi 

ini. 

1. Bersyukur kepada Allah Swt karena penulis telah dilahirkan dari orangtua 

yang sangat hebat yaitu Kepada kedua orang tua  Almarhum Bapak Winarto 

dan juga Ibu Endang Sulistiyawati yang sangat penulis cintai, terimakasih 

sudah melahirkan penulis sehingga bisa melihat keindahan dunia ini. Untuk 

ayahku tercinta mohon maaf kalau penulis belum bisa membanggakan ayah 

selama ayah masih hidup, ayah belum bisa menyaksikan penulis ketika 

meraih gelar Sarjana (S1) seperti yang ayah cita-citakan dulu. Terimakasih 

ayah dan sudah selalu memperjuangkan penulis, memberikan semuanya 

termasuk biaya kuliah yang tidak murah ini. Untuk surgaku yaitu ibu 

terimakasih karena saat ini penulis cuma mempunyai seorang ibu yang doa 

nya dapat menembus langit. Ibuku terimakasih sudah selalu mendukung, 

menasehati dan mendidik, mungkin tanpa doa ibu penulis tidak bisa 

berkesempatan untuk dapat menempuh pendidikan sampai jenjang 

perkuliahan. Ibu dan ayahku adalah motivasi terbesar penulis untuk dapat 

menyelesaikan skripsi dan meraih gelar Sarjana (S1) serta kedepanya 
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setelah mendapatkan gelar Sarjana Hukum (S.H) penulis berdoa supaya bisa 

mendapatkan perkerjaan yang berkah Dunia sampai Akhirat. Penulis selalu 

berusaha untuk bisa membanggakan mereka Ayah dan Ibuku. Karena 

penulis bisa sampai pada titik ini karena perjuangan Kedua Orang tua. 

2. Kepada Dosen Koordinator Prodi Hukum Tata Negara, Bapak Muksin, 

M.H. penulis ucapkan terimakasih karena telah dengan sabar membantu dan 

membimbing dalam mencari referensi judul skripsi, dari banyak revisi 

sampai Seminar proposal.  

3. Kepada Dosen pembimbing Skripsi, penulis ucapkan terima kasih kepada 

Bapak Dr. Ahmadi Abdul Shomad Faiz Nahdhiyanto, M.H. karena telah 

membimbing penulis dengan sangat sabar dan selalu memberikan motivasi 

semangat sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.  

4. Terkhusus untuk seluruh keluarga besar penulis, kakak ipar, adik ponakan 

dan kakak tercinta Evi Nurhidayati yang senantiasa mendukung mulai 

penulis kecil, adiknya yang dulu nakal nya luar biasa sampai dewasa, hingga  

kuliah terimakasih sudah selalu mendukung semua hal positif, terimakasih 

selalu memberikan support, terimakasih telah mendoakan yang terbaik 

demi adiknya yang jauh dari kata sempurna ini. 

5. Untuk diriku sendiri Eldia Nurhudiyanti ini adalah bentuk self reward dan 

sebuah penghargaan, terimakasih sudah mampu untuk berjalan sejauh ini, 

terimakasih sudah kuat hati, kuat mental, kuat pikiran dan semuanya. Tahun 

2024 ini banyak sekali hal berat yang penulis lalui dan belum bisa 

diceritakan disini. semua telah terlewati dengan lancar. Untuk penulis 
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sendiri sangat bersyukur pada Allah karena telah diberikan kekuatan yang 

sangat-sangat luar biasa dibandingkan orang lainnya. Penulis bangga pada 

diri sendiri karena mampu dan berhasil sampai detik menyelesaikan skripsi 

ini walaupun belum sempurna. 

6. Terimakasih kepada Alfino Septian Dwi Cahyo, yang senantiasa 

mendengarkan keluh kesah penulis selama perjalanan penulisan skripsi ini. 

terimakasih telah menjadi salah satu support system penulis, dan salah satu 

alasan untuk tetap terus maju di kerasnya kehidupan, terimakasih telah 

memberikan cinta kasih dan sabar luar biasa melimpah dengan segala 

kekurangan yang ada. 

7. Kepada Teman-teman Amalia,Luluk,David,Dimas,Chinchi,Elisya, 

Terimakasih telah menjadi tempat untuk saling suport saat menjadi 

mahasiswa akhir dan kita semua adalah calon-calon orang sukses dimasa 

depan amin. 
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KATA PENGANTAR 

 Pertama saya ucapkan puji Syukur terimakasih kepada Allah S.W.T. atas 

segala karunia-Nya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Shlawat serta salam 

semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Agung Muhammad 

S.A.W dan umatnya. Sehubungan dengan selesainya penulisan skripsi ini maka 

penulis mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Prof. Dr. H. Abd. Aziz, M.Pd.I. selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 

2. Prof. Dr. H. Ahmad Muhtadi Ansor, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Syariah 

dan Ilmu Hukum. 

3. Dr. Kutbuddin Aibak, S.Ag., M.H.I. Selaku Dosen Pembimbing Akademik  

4. Muksin, M.H. selaku Dosen Koordinator Prodi Hukum Tata Negara. 

5. Dr. Ahmadi Abdul Shomad Faiz Nahdhiyanto, M.H. selaku Dosen 

Pembimbing yang dengan ikhlas dan sabar dalam mengarahkan serta 

mencurahkan waktu dan tenaganya untuk penulis sehingga skripsi ini dapat 

terselesaikan dengan baik. 

6. Seluruh Dosen Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung yang telah memberikan ilmu yang sangat bermanfaat. 

7. Kepada Ibu penulis yang selalu memberikan motivasi, dorongan dan do`a 

yang menembus langit dalam setiap kesempatan, dan Almarhum ayah yang 

senantiasa penulis perjuangkan demi gelar yang beliau cita-citakan. 
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8. Kepada Bapak Narsulin, S.H anggota Bawaslu Kabupaten Blitar selaku 

Kordiv Sumber Daya Manusia(SDM) yang telah membantu dalam proses 

penelitian wawancara sehingga skripsi ini dapat selesai dengan baik.  

9. Rekan-rekan dari prodi lainya maupun dari jurusan hukum tata negara yang 

telah memberikan kontribusi besar dalam penyusunan skripsi ini. 

10. Semua pihak yang telah membantu terselesaikannya skripsi ini. 

 Dengan penuh harap semoga jasa kebaikan mereka diterima Allah SWT dan 

tercatat sebagai amal shalih. Penulis sadar bahwa skripsi ini masih jauh dari segala 

kesempurnaan, maka kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis 

harapkan. Semoga hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya 

serta pembaca pada umumnya. Aamiin. 

Tulungagung, 24 Maret 2025 

 

Eldia Nurhudiyanti 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini berdasarkan Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 

tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. KONSONAN 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin 

Nama 

 Alif ا

Tidak 

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث

Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح

Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ
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 Dal D De د

 Żal Ż ذ

Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص

Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ ض

De (dengan titik di 

bawah) 

  Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ

Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ...‘.... Ain‘ ع

Koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..'.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ('). 

2. VOKAL 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah  I I 

 ــ ُ  Dammah  U U ـ

Contoh:  

 kataba -   كتب 
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 fa‘ala - فعل 

 żukira - ذ كر 

 yażhabu -  يذهب 

 suila- سئل

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama  Gabungan huruf Nama  

 Fathah dan ya Ai A dan i .... ى

 Fathah dan wau Au A dan u ....و

Contoh: 

 kaifa -   كيف

 haula -    هول

3. MADDAH 

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan 

Huruf 

Nama  
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ....ا  ....ى

Fathah dan alif atau 

ya 

Ā A dan garis di atas 

 Kasroh dan ya Ī I dan garis di atas ...ى

 Dammah dan wau Ū U dan garis di atas ..و..و

Contoh: 
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 qāla - قال 

 ramā - رمي 

 qīla - قيل 

 yaqūlu - يقول 

4. TA' MARBUTAH  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu Ta marbutah yang hidup 

atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h].  

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh:  

 raudatul al-atfal    -    روضة الاطفال 

1. raudatu al-atfal 

 al-Madīnah al-Munawwarah   -    المدينة المنورة

2. al-Madīnatul Munawwarah 

5. SYADDAH (TASYDID)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan  sebuah tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf  konsonan ganda yang diberi syaddah. 

Contoh:  

 rabbanā - ربنا 
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 nazzala - نزل 

 al-birr - البر 

 nu'ima - نعم

 al-qajju - الحج

6. KATA SANDANG  

Kata sandang dalam sistem tulisan bahasa arab dilambangkan dengan 

huruf (alif lam ma’rifah), yaitu ال. Namun dalam transliterasinya kata sandang 

itu ditransliterasikan seperti biasa, al-,baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan digabungkan dengan garis mendatar (-) 

Contoh: 

 ar-rajulu -  الرجل 

 asy-syamsu -  الشمش 

 al-badi'u -  البديع 

 as-sayyidatu -  السيدة 

 al-qalamu -  القلم 

 al-jalālu -  الجلال 

7. HAMZAH  

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan opostrif ('). Namun, hal ini hanya terletak di tengah 

dan akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa (alif). 
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Contoh: 

a. Hamzah di awal: 

 umirtu - امرت 

 akala -  اكل

b. Hamzah ditengah: 

 takhużūna - تأ خذون 

 takulūna - تأ كلون 

c. Hamzah di akhir: 

 syaiun - شيء 

 an-nauu - النوء

8. PENULISAN KATA 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. 

Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara, bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh: 

 .Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn -           و ان الله لهو خير الرازقين 

 .Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna -              فاوفوا الكيل والميزان 

مرسها  بسم الله مجرها و              -Bismillāhi majrehā wa mursāhā. 

  Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti-             و لله على الناس حج البيت 

 .Manistatā‘a ilaihi sabīlā-   من الستطاع اليه سبيلا 
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9. HURUF KAPITAL 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap  

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

 .Wa mā Muhammadun illā rasūl -       و ما محمد الا رسول 

ذي ببكة مباركاان اول بيت و ضع للناس لل   – Inna awwala baitin wudi‘a  lin-nāsi  

      lillażī Bi Bakkata mubārakan. 

 Syahru Ramadāna al-lażī unzila fīhi -     شهر رمضان الذي انزل فيه القران

      al-Qurānu. 

 .Wa laqad raāhu bil-ufuqil-mubīni -       ولقد راه بالفق المبين 

 .Al-hamdu lillāhi rabbil-‘ālamīna -        الحمدلله رب العلمين 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak digunakan. 

Contoh: 

 .Nasrum minallāhi wa fathun qarīb -   نصر من الله و فتح قريب  

  


